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Abstrak 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan penguasaan konsep dan kemampuan 

berpikir kritis siswa yang belajar dengan strategi problem solving berbantuan PhET, strategi problem 

solving, dan pembelajaran konvensional. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi dengan posttest 

only design. Pengambilan data dilakukan dengan tes penguasaan konsep sebanyak 20 soal dan 5 

untuk soal kemampuan berpikir kritis setelah diberikan perlakuan pada 3 kelompok kelas berbeda 

SMAN 8 Mataram. Kelompok pertama adalah siswa yang belajar dengan strategi problem solving 

berbantuan PhET, kelompok kedua adalah siswa yang belajar dengan strategi problem solving, dan 

kelompok ketiga adalah siswa yang belajar secara konvensional. Sebelum dilakukan perlakuan dan 

pengambilan data, instrumen yang digunakan telah melalui uji ahli dan uji coba. Data yang telah 

diproses dianalisis menggunakan multivariate of Anova kemudian diuji lanjut dengan uji Tukey. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Strategi problem solving berbantuan PhET lebih baik jika 

dibandingkan dengan strategi problem solving dan konvensional terhadap penguasaan konsep fisika 

siswa. (2) Strategi problem solving berbantuan PhET lebih baik jika dibandingkan dengan strategi 

problem solving dan konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  

Kata Kunci: problem solving, PhET, penguasaan konsep, kemampuan berpikir kritis.  

 

1. Pendahuluan  
 

Pembelajaran inovatif tidak dapat terlepas dari pendekatan 

pembelajaran yaitu pendekatan yang berpusat pada guru 

(teacher centred) dan pendekatan yang berpusat pada 

siswa (student centred). Konsekuensi penggunaan 

pendekatan pembelajaran tersebut, akan memberikan 

perbedaan pada tindakan pendidik, organisasi pengajaran, 

keterlibatan siswa dalam belajar, tanggung jawab siswa 

dalam proses belajarnya, dan bagaimana belajar dievaluasi 

[1].  

Salah satu pembelajaran yang menerapkan student-centred 

adalah strategi pembelajaran problem solving. Strategi 

pembelajaran problem solving menjadi fokus penting 

dalam belajar fisika, karena tujuan utama dari 

pembelajaran fisika adalah untuk melatih siswa menjadi 

pemecah masalah yang handal [2].Strategi pembelajaran 

problem solving merupakan konsep belajar yang 

mengaitkan materi yang diajarkan dengan masalah yang 

dihadapi sehari-hari. Dalam strategi pembelajaran ini, 

siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah fisika 

sesuai dengan pemahaman masing-masing siswa yang 

berlandaskan pada pengetahuan yang telah dimiliki. 

Dengan strategi ini diharapkan pembelajaran semakin 

bermakna bagi siswa, sehingga apa yang sudah didapatkan 

tidak mudah lupa. Proses pembelajaran dengan problem 

solving berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa 

bekerja dan mengalami, bukan hanya mentransfer 

pengetahuan dari guru ke siswa.  

Strategi pembelajaran problem solving dapat 

meningkatkan hasil belajar fisika karena memiliki 

beberapa kelebihan atau karakteristik yang sesuai dengan 

bidang studi fisika: 1) dapat memecahkan masalah sesuai 

tahapan yang terpilih, dengan menggunakan curah 

pendapat dan teknik investigasi masalah, 2) membangun 

ilmu yang telah dimiliki dan memperoleh ilmu yang baru 

melalui studi kasus, 3) dapat menggunakan alat-alat 

laboratorium yang berkaitan dengan teori yang diberikan, 

4) mempergunakan media yang ada, dan dapat melakukan 

teknik analisis, 5) menganalisis dan mendeskripsikan, 

mendiskusikan hasil data praktikum dengan cara laporan 

tertulis, poster, dan presentasi lisan, 6) siswa bekerja 

dalam kelompok dengan mengorganisasi tiap-tiap 

kelompok [3]. Salah satu media pembelajaran yang 

menarik untuk dikolaborasikan dengan pembelajaran 

problem solving adalah media simulasi PhET (Physics 

Education Technology). Simulasi PhET merupakan 

simulasi yang dibuat oleh University of Colorado yang 

berisi simulasi pembelajaran fisika untuk kepentingan 

pengajaran di kelas atau belajar individu [4]. Simulasi 

PhET menekankan hubungan antara fenomena kehidupan 

nyata dengan ilmu yang mendasari, mendukung 

pendekatan interaktif dan konstruktivis, memberikan 

umpan balik, dan menyediakan tempat kerja kreatif [5].  
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Kelebihan dari simulasi PhET yakni dapat melakukan 

percobaan secara ideal, yang tidak dapat dilakukan 

dengan menggunakan alat yang 2 sesungguhnya. 

Dipilihnya simulasi PhET ini karena simulasi ini 

berbasis program java yang memiliki kelebihan yakni 

easy java simulations (ejs) yang dirancang khusus untuk 

memudahkan tugas para guru dalam membuat simulasi 

fisika dengan memanfaatkan komputer sesuai dengan 

bidang ilmunya [6]. Simulasi-simulasi PhET terdiri dari 

objek-objek yang tidak terlihat mata di dunia nyata, 

seperti atom, elektron, foton, dan medan listrik. Siswa 

dapat melakukan interaksi melalui gambar dan kontrol-

kontrol intuitif yang di dalamnya memuat klik dan seret 

(click and drag), saklar geser dan tombol-tombol. 

Dengan animasi yang disajikan para siswa dapat 

menyelidiki sebab dan akibat pada fenomena yang 

disajikan.  

Pembelajaran yang mengkolaborasikan strategi 

pembelajaran problem solving dan media simulasi PhET 

diharapkan menciptakan suasana pembelajaran yang 

menarik, membuat siswa lebih aktif, dan meningkatkan 

motivasi siswa untuk memahami ilmu fisika sehingga 

dapat membantu siswa dalam meningkatkan penguasaan 

konsep fisika dan kemampuan berpikir kritis siswa.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penguasaan 

konsep fisika dan kemampuan berpikir kritis yang lebih 

tinggi antara siswa yang belajar dengan problem solving 

berbantuan PhET, problem solving, dan pembelajaran 

konvensional. Adapun hipotesis penelitian ini adalah 

siswa yang belajar dengan problem solving berbantuan 

PhET memiliki penguasaan konsep fisika dan 

kemampuan berpikir kritis lebih tinggi daripada siswa 

yang belajar dengan problem solving dan pembelajaran 

konvensional.  

Langkah-langkah problem solving berbantuan PhET, 

yaitu: memahami masalah, merencanakan pemecahan 

masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah, 

pemanfaatan media simulasi PhET, melakukan evaluasi 

pemecahan masalah. Langkah-langkah problem solving, 

yaitu: memahami masalah, merencanakan pemecahan 

masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah, 

melakukan evaluasi pemecahan masalah [7].  

 

2.  Metode Penelitian  
 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuasi 

(quasi experiment) dengan menggunakan tiga kelas yaitu 

dua kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelas 

eksperimen yang pertama diberikan perlakuan berupa 

strategi pembelajaran problem solving berbantuan media 

simulasi PhET, kelas eksperimen kedua diberikan 

perlakuan berupa strategi pembelajaran problem solving, 

sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan strategi 

pembelajaran konvensional. Penelitian ini memberikan 

gambaran tentang perbandingan penguasaan konsep fisika 

dan kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan 

problem solving berbantuan media simulasi PhET, siswa 

yang belajar dengan problem solving, dan siswa yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional. Desain 

penelitian ini menggunakan posttest only control group 

design.  

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X SMA Negeri 

8 Mataram pada semester genap tahun ajaran 2013/2014 

yang terdiri atas delapan kelas dengan jumlah 280 siswa, 

serta jumlah siswa dari setiap kelas rata-rata 35 siswa. 

Sampel diambil dengan acak dan terpilih kelas X6 sebagai 

kelas kontrol, X7 dan X8 sebagai kelas eksperimen.  

Instrumen perlakuan yang meliputi Silabus, RPP, LKS 

dibuat dan dilakukan validasi ahli. Penguasaan konsep 

fisika siswa diukur dengan menggunakan instrumen tes 

yang berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 soal yang 

sebelumnya telah divalidasi isi oleh 2 orang dosen, 

kemudian dilakukan uji coba untuk menentukan validitas 

dan reliabilitasnya. Tes penguasaan konsep fisika siswa 

diperoleh dari hasil postes yang dilakukan setelah pokok 

bahasan listrik dinamis selesai.  

Tes kemampuan berpikir kritis berupa soal uraian. 

Sebelum tes diberikan terlebih dahulu instrumen soal 

kemampuan berpikir kritis divalidasi oleh dosen ahli. 

Butir soal mempunyai karakteristik yang menggambarkan 

indikator kemampuan berpikir kritis yang diadaptasi dari 

Ennis [8]. Penilaian dilakukan dengan ketentuan yang ada 

pada rubrik penilaian.  

Analisis data dilakukan dengan menggunakan multivariate 

of analysis of varians. Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, data dilakukan uji prasyarat, yaitu: uji 

normalitas, uji homogenitas varians, uji homogenitas 

varians-kovarians, dan uji linearitas.  

 

3. Hasil Dan Pembahasan  
 

Pada penelitian ini diperoleh dua data yaitu penguasaan 

konsep fisika dan kemampuan berpikir kritis. Data 

penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritis 

diperoleh di akhir penelitian dengan menggunakan soal 

pilihan ganda untuk penguasaan konsep dan soal uraian 

untuk kemampuan berpikir kritis.  

Kedua data tersebut, sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat seperti uji 

normalitas dan uji homogenitas varians, Hasil uji prasyarat 

tersebut menghasilkan bahwa kedua data normal dan 

homogen.  

Uji normalitas data penguasaan konsep dilakukan dengan 

menggunakan bantuan SPSS 21.0 for Windows. Ringkasan 

hasil uji normalitas data penguasaan konsep siswa 

ditampilkan pada Tabel 1.  
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Tabel 1 menunjukkan nilai signifikansi dari 

masing-masing kelompok lebih besar dari 0.05 

sehingga dapat dinyatakan bahwa kelas yang 

belajar dengan strategi  

problem solving berbantuan PhET (PS + PhET), 

problem solving (PS), dan konvensional 

terdistribusi normal. Ringkasan hasil uji normalitas 

data kemampuan berpikir kritis siswa ditampilkan 

pada Tabel 2.  

 

Tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi dari 

masing-masing kelompok lebih besar dari 0.05 

sehingga dapat dinyatakan bahwa kelas yang 

belajar dengan strategi  

problem solving berbantuan PhET (PS + PhET), 

problem solving (PS), dan konvensional 

terdistribusi normal.  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah dua kelompok data atau lebih memiliki 

varians yang sama. Pada penelitian ini, uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan 

bantuan SPSS 21.0 for Windows. Ringkasan hasil 

uji homogenitas data penguasaan konsep siswa 

ditampilkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil signifikansi sebesar 

0.933. Hasil ini lebih besar dari taraf signifikansi 

yang digunakan yaitu 0.05. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa data penguasaan konsep siswa 

yang belajar dengan strategi problem solving 

berbantuan PhET (PS + PhET), problem solving 

(PS), dan konvensional memiliki variansi yang 

sama atau homogen. Perhitungan uji homogenitas 

dari data kemampuan berpikir kritis tersaji pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil signifikansi sebesar 

0.130. Hasil ini lebih besar dari taraf signifikansi 

yang digunakan yaitu 0.05. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa data kemampuan berpikir kritis 

siswa yang belajar dengan strategi problem solving 

berbantuan PhET (PS + PhET), problem solving 

(PS), dan konvensional memiliki variansi yang 

sama atau homogen.  

Berdasarkan uji prasyarat kemudian dilakukan 

pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan 

uji manova. Uji manova menghasilkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa 

yang belajar dengan problem solving berbantuan 

PhET, problem solving dan pembelajaran 

konvensional.  

Hipotesis kedua dianalisis dengan menggunakan 

Uji Tukey. Uji Tukey menghasilkan bahwa kelas 

yang belajar dengan problem solving berbantuan 

PhET memiliki penguasaan konsep fisika lebih 

tinggi daripada kelas yang belajar dengan problem 

solving dan pembelajaran konvensional. 

 

Hipotesis ketiga dianalisis dengan menggunakan 

Uji Tukey. Uji Tukey menghasilkan bahwa kelas 

yang belajar dengan problem solving berbantuan 

PhET memiliki kemampuan berpikir kritis lebih 

tinggi daripada kelas yang belajar dengan problem 

solving dan pembelajaran konvensional. 
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan penguasaan konsep yang 

signifikan antara siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan problem solving berbantuan PhET, 

problem solving dan pembelajaran konvensional. 

Pembelajaran dengan problem solving berbantuan 

PhET memberikan rerata nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan problem solving dan 

konvensional. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

dari Selcuk, dkk [9] yang menyatakan bahwa 

problem solving sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan prestasi fisika dan kemampuan 

pemecahan masalah.  

Dari hasil penelitian strategi pembelajaran problem 

solving merupakan framework yang sangat baik 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

[10]. Proses belajar mengajar yang dilaksanakan 

guru belum memaksimalkan penerapan model-

model pembelajaran sesuai dengan teori yang ada. 

Kegiatan pembelajaran sekarang terkesan hanya 

menyelesaikan kewajiban mengajar yang pada 

akhirnya penguasaan siswa terhadap kompetensi 

yang ingin dicapai tidak terealisasi, sehingga siswa 

tidak memahami konsep fisika yang diajarkan [11]. 

Menurut Gok [12] orang yang memiliki 

pengalaman dalam memecahkan masalah memiliki 

pengetahuan yang luas, teratur, dan dapat 

digunakan secara efisien dalam pemecahan 

masalah. Para pemecah masalah yang 

berpengalaman memiliki pendekatan pemecahan 

masalah yang berbeda dengan pemecah masalah 

yang tidak berpengalaman. Para pemecah masalah 

yang berpengalaman memecahkan masalah secara 

kualitatif menurut prinsip dasar sedangkan pemecah 

masalah yang tidak berpengalaman memecahkan 

masalah secara kuantitatif dan menurut sifat 

masalah yang dangkal.  

Strategi pembelajaran problem solving dapat 

meningkatkan hasil belajar fisika karena memiliki 

beberapa kelebihan atau karakteristik yang sesuai 

dengan bidang studi fisika: 1) dapat memecahkan 

masalah sesuai tahapan yang terpilih, dengan 

menggunakan curah pendapat dan teknik 

investigasi masalah, 2) membangun ilmu yang telah 

dimiliki dan memperoleh ilmu yang baru melalui 

studi kasus, 3) dapat menggunakan alat-alat 

laboratorium yang berkaitan dengan teori yang 

diberikan, 4) mempergunakan media yang ada, dan 

dapat melakukan teknik analisis, 5) menganalisis 

dan mendeskripsikan, mendiskusikan hasil data 

praktikum dengan cara laporan tertulis, poster, dan 

presentasi lisan, 6) siswa bekerja dalam kelompok 

dengan mengorganisasi tiap-tiap kelompok.  

Di samping memiliki beberapa kelebihan, strategi 

pembelajaran problem solving juga memiliki 

beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut antara 

lain kurangnya motivasi dan kegigihan siswa dalam 

perencanaan memecahkan masalah. Meskipun 

siswa mempunyai kemampuan pemecahan masalah 

yang tinggi, hampir tidak ada gunanya jika mereka 

tidak termotivasi untuk menggunakannya [13]. 

Kelemahan lain dalam strategi pembelajaran 

problem solving adalah beberapa pokok bahasan 

untuk strategi ini sulit diterapkan karena 

terbatasnya alat-alat laboratorium dalam praktikum 

sehingga menyulitkan siswa untuk melihat dan 

mengamati serta menyimpulkan kejadian atau 

konsep tersebut. Strategi problem solving juga akan 

menyulitkan siswa dalam perencanaan pemecahan 

masalah yang memiliki keterbatasan alat praktikum 

sehingga menyebabkan siswa cepat putus asa dan 

kurang termotivasi dalam belajar.  

Kelemahan tersebut dapat diatasi dengan 

memanfaatkan media pembelajaran yang menarik 

dan membuat siswa termotivasi untuk belajar. 

Kehadiran media pembelajaran dapat membawa 

pengaruh positif terhadap siswa. Salah satu media 

pembelajaran yang menarik adalah media simulasi 

PhET.  

Simulasi PhET menekankan hubungan antara 

fenomena kehidupan nyata dengan ilmu yang 

mendasari, mendukung pendekatan interaktif dan 

konstruktivis, memberikan umpan balik, dan 

menyediakan tempat kerja kreatif. Upaya untuk 

meningkatkan penguasaan konsep fisika dan  

kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses 

pembelajaran dapat dibantu dengan penggunaan 

simulasi PhET. Fenomena fisika dan konsep-

konsepnya yang terkait dengan simulasi serta 

terkait dengan aplikasi keseharian siswa dapat 

menambah pengetahuan siswa secara visual dan 

menstimulus lebih banyak siswa untuk mencapai 
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tingkat penguasaan yang tinggi mengenai konsep 

ilmu fisika.  

 

4. Kesimpulan  
 

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

positif yang signifikan dari penerapan strategi 

problem solving berbantuan PhET dan problem 

solving terhadap penguasaan konsep fisika dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa yang 

belajar dengan problem solving berbantuan PhET 

memperoleh penguasaan konsep fisika lebih baik 

daripada siswa yang belajar dengan problem 

solving dan pembelajaran konvensional. Siswa yang 

belajar dengan problem solving berbantuan PhET 

memiliki kemampuan berpikir kritis lebih baik 

daripada siswa yang belajar dengan problem 

solving dan pembelajaran konvensional.  
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